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GRAND DESIGN PENDIDIKAN KARAKTER
A. Latar Belakang

Pembangunan nasional yang selama ini dilaksanakan telah menunjukkan
kemajuan di berbagai bidang kehidupan masyarakat, Namun, di samping banyak
kemajuan yang telah dicapai ternyata masih banyak masalah dan tantangan yang
belum sepenuhnya terselesaikan, termasuk kondisi karakter bangsa yang akhir-
akhir ini mengalami pergeseran. Hal itu tecermin dari kesenjangan sosial-
ekonomi-politik yang masih besar, kerusakan lingkungan ifang terjadi di berbagai
di seluruh pelosok negeri, masih terjadinya ketidakadilan hukum, pergaulan bebas
dan pornografi yang terjadi di kalangan remaja, kekerasan dan kerusuhan,
korupsi yang dan merambah pada semua sektor kehidupan masyarakat dll. Semua
itu menegaskan bahwa terjadi ketidakpastian jati diri dan karakter bangsa yang
bermuara pada (1) disorientasi dan belum dihayatinya nilai-nilai Pancasila sebagai
filosofi dan ideologi bangsa, (2) keterbatasan perangkat kebijakan terpadu dalam
mewujudkan nilai-nilai esensi Pancasila, (3) bergesernya nilai etika dalam
kehidupan berbangsa dan bernegara, (4) memudarnya kesadaran terhadap nilai-
nilai budaya bangsa, (5) ancaman disintegrasi bangsa, dan (6) melemahnya
kemandirian bangsa.

Memperhatikan situasi dan kondisi karakter bangsa yang memprihatinkan
tersebut, pemerintah mengambil inisiatif untuk memprioritaskan pembangunan
karakter bangsa. Hal itu tecermin dari misi pembangunan nasional yang
memosisikan pendidikan karakter sebagai misi pertama dari delapan misi guna
mewujudkan visi pembangunan nasional, sebagaimana tercantum dalam Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005 — 2025 (Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2007), yaitu terwujudnya karakter bangsa
yang tangguh, kompetitif, berakhlak mulia, dan bermoral berdasarkan Pancasila,
yang dicirikan dengan watak dan prilaku manusia dan masyarakat Indonesia yang
beragam, beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi luhur,
bertoleran, bergotongroyong, berjiwa patriotik, berkembang dinamis, dan
berorientasi ipteks.Pembangunan Karakter Bangsa merupakan suatu gerakan
nasional dengan tema membangun generasi Indonesia yang jujur, cerdas, tangguh,
dan peduli.



B. Pengertian Karakter

Karakter merupakan nilai-nilai yang khas-baik (tahu nilai kebaikan,
mau berbuat baik, nyata berkehidupan baik, dan berdampak baik terhadap
lingkungan) yang terpateri dalam diri dan terejawantahkan dalam perilaku.
Karakter secara koheren memancar dari hasil olah pikir, olah hati, olah raga,
serta olah rasa dan karsa seseorang atau sekelompok orang. Karakter
merupakan ciri khas seseorang atau sekelompok orang yang mengandung
nilai, kemampuan, kapasitas moral, dan ketegaran dalam menghadapi
kesulitan dan tantangan.

Karakter Bangsa

Karakter bangsa adalah kualitas perilaku kolektif kebangsaan yang khas-baik
yang tecermin dalam kesadaran, pemahaman, rasa, karsa, dan perilaku
berbangsa dan bernegara sebagai hasil olah pikir, olah hati, olah rasa dan
karsa, serta olah raga seseorang atau sekelompok orang. Karakter bangsa
Indonesia akan menentukan perilaku kolektif kebangsaan Indonesia yang
khas-baik yang tecermin dalam kesadaran, pemahaman, rasa, karsa, dan
perilaku berbangsa dan bernegara Indonesia yang berdasarkan nilai-nilai
Pancasila, norma UUD 1945, keberagaman dengan prinsip Bhinneka Tunggal
Ika, dan komitmen terhadap NKRI.

Pembangunan Karakter Bangsa

Pembangunan Karakter Bangsa adalah upaya kolektif-sistemik suatu negara
kebangsaan untuk mewujudkan kehidupan berbangsa dan bernegara yang
sesuai dengan dasar dan ideologi, konstitusi, haluan negara, serta potensi
kolektifnya dalam konteks kehidupan nasional, regional, dan global yang
berkeadaban untuk membentuk bangsa yang tangguh, kompetitif, berakhlak
mulia, bermoral, bertoleran, bergotong royong, patriotik, dinamis, berbudaya,
dan berorientasi Ipteks berdasarkan Pancasila dan dijiwai oleh iman dan
takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Pembangunan karakter bangsa dilakukan secara koheren melalui proses
sosialisasi, pendidikan dan pembelajaran, pemberdayaan, pembudayaan, dan
kerja sama seluruh komponen bangsa dan negara.

Permasalahan Bangsa Saat Ini:



1. Disorientasi dan belum Dihayatinya Nilai-nilai Pancasila sebagai Filosofi
dan Ideologi Bangsa

2. Keterbatasan Perangkat Kebijakan Terpadu dalam Mewujudkan Nilai-

nilai Esensi Pancasila

Bergesernya Nilai-nilai Etika dalam Kehidupan Berbangsa dan Bernegara

Memudarnya Kesadaran terhadap Nilai-nilai Budaya Bangsa

Ancaman Disintegrasi Bangsa

Melemahnya Kemandirian Bangsa
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C. Karakter yang Diharapkan

Untuk mencapai karakter bangsa yang diharapkan sebagaimana tersebut di atas,

diperlukan individu-individu yang memiliki karakter. Secara psikologis karakter

individu dimaknai sebagai hasil keterpaduan empat bagian, yakni olah hati, olah
pikir, olah raga, olah rasa dan karsa. Karakter individu yang dijiwai oleh sila-sila

Pancasila pada masing-masing bagian tersebut, dapat dikemukakan sebagai

berikut.

1. Karakter yang bersumber dari olah hati, antara lain beriman dan bertakwa,
jujur, amanah, adil, tertib, taat aturan, bertanggung jawab, berempati, berani
mengambil resiko, pantang menyerah, rela berkorban, dan berjiwa patriotik;

2. Karakter yang bersumber dari olah pikir antara lain cerdas, kritis, kreatif,
inovatif, ingin tahu, produktif, berorientasi Ipteks, dan reflektif;

3. Karakter yang bersumber dari olah raga/kinestetika antara lain bersih,
dan sehat, sportif, tangguh, andal, berdaya tahan, bersahabat, kooperatif,
determinatif, kompetitif, ceria, dan gigih;

4. Karakter yang bersumber dari olah rasa dan karsa antara lain
kemanusiaan, saling menghargai, gotong royong, kebersamaan, ramabh,
hormat, toleran, nasionalis, peduli, kosmopolit (mendunia), mengutamakan
kepentingan umum, cinta tanah air (patriotis), bangga menggunakan bahasa
dan produk Indonesia, dinamis, kerja keras, dan beretos kerja.

D. Strategi Pembangunan Karakter Bangsa Melalui Pendidikan
Pendidikan merupakan tulang punggung strategi pembentukan karakter bangsa.

Strategi pembangunan karakter bangsa melalui pendidikan dapat dilakukan
dengan pendidikan, pembelajaran, dan fasilitasi. Dalam  konteks makro,



penyelenggaraan pendidikan karakter —mencakup keseluruhan kegiatan
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian mutu yang
melibatkan seluruh unit utama di lingkungan pemangku kepentingan pendidikan
nasional. Peran pendidikan sangat strategis karena merupakan pembangun
integrasi nasional yang kuat. Selain dipengaruhi faktor politik dan ekonomi,
pendidikan juga dipengaruhi faktor sosial budaya, khususnya dalam aspek
integrasi dan ketahanan sosial.

Pada konteks makro, program pendidikan karakter bangsa dapat digambarkan
sebagai berikut.

PENDIDIKAN KARAKTER

Gambar 1: Konteks Makro Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter dalam konteks mikro, berpusat pada satuan pendidikan secara
holistik. Satuan pendidikan merupakan sektor utama yang secara optimal
memanfaatkan dan memberdayakan semua lingkungan belajar yang ada untuk
menginisiasi, memperbaiki, menguatkan, dan menyempurnakan secara terus-
menerus proses pendidikan karakter di satuan pendidikan. Pendidikanlah yang
akan melakukan upaya sungguh-sungguh dan senantiasa menjadi garda depan
dalam upaya pembentukan karakter manusia Indonesia yang sesungguhnya.
Pengembangan karakter dibagi dalam empat pilar, yakni kegiatan belajar-
mengajar di kelas, kegiatan keseharian dalam bentuk pengembangan budaya
satuan pendidikan, kegiatan ko-kurikuler dan/atau ekstra kurikuler, serta kegiatan
keseharian di rumah dan masyarakat.



Pendidikan karakter dalam kegiatan belajar-mengajar di kelas, dilaksanakan
dengan menggunakan pendekatan terintegrasi dalam semua mata pelajaran.
Khusus, untuk materi Pendidikan Agama dan Pendidikan Kewarganegaraan —
karena memang misinya adalah mengembangkan nilai dan sikap — pengembangan
karakter harus menjadi fokus utama yang dapat menggunakan berbagai
strategi/metode pendidikan karakter. Untuk kedua mata pelajaran tersebut,
karakter dikembangkan sebagai dampak pembelajaran dan juga dampak pengiring.
Sementara itu mata pelajaran lainnya, yang secara formal memiliki misi utama
selain pengembangan karakter, wajib mengembangkan rancangan pembelajaran
pendidikan karakter yang diintegrasikan kedalam substansi/kegiatan mata
pelajaran sehingga memiliki dampak pengiring bagi berkembangnya karakter
dalam diri peserta didik. Dalam kegiatan ko-kurikuler (kegiatan belajar di luar
kelas yang terkait langsung pada materi suatu mata pelajaran) atau kegiatan ekstra
kurikuler (kegiatan satuan pendidikan yang bersifat umum dan tidak terkait
langsung pada suatu mata pelajaran, seperti kegiatan Kepramukaan, Dokter Kecil,
Palang Merah Remaja, Pecinta Alam, Liga Pendidikan Indonesia, dll.) perlu
dikembangkan proses pembiasaan dan penguatan dalam rangka pengembangan
karakter.

Program pendidikan karakter pada konteks mikro dapat digambarkan sebagai
berikut.

Integrasi ke dalam KBM Pembiasaan dalam kehidupan
pada setiap Mapel keseharian di satuan pendidikan

Integrasi ke dalam kegiatan

Ekstrakurikuler : Pramuka,

Olahraga, Karya Tulis. Dsb. Penerapan pembiasaan
kehidupan keseharian di
rumah yang selaras dengan
di satuan pendidikan

Gambar 2: Konteks Mikro Pendidikan Karakter



Dengan prinsip yang sama, pendidikan karakter dapat dilakukan pada jalur
pendidikan nonformal yang diselenggarakan oleh masyarakat, misalnya kursus
keterampilan, kursus kepemudaan, bimbingan belajar, pelatihan-pelatihan singkat,
baik yang diselenggarakan oleh pemerintah maupun organisasi massa. Demikian
pula pendidikan karakter dapat dilakukan pada kegiatan kemasyarakatan lainnya,
seperti kegiatan karang taruna, keagamaan, olahraga, kesenian, sosial, atau
kegiatan pelatihan penanggulangan bencana alam.

E. Kesimpulan

Kebijakan Nasional Pembangunan Karakter Bangsa 2010--2025
dimaksudkan ‘sebagai acuan dalam merancang, mengembangkan, dan
melaksanakan Rencana Aksi Nasional (RAN) Pembangunan Karakter Bangsa
yang menggalang partisipasi aktif salah satunya dari satuan pendidikan.

Keberhasilan pembangunan karakter bangsa diarahkan menjadi bagian
yang tidak terpisahkan dari upaya pencapaian visi pembangunan nasional, yaitu
mewujudkan Indonesia sebagai bangsa yang tangguh, kompetitif, berakhlak
mulia, bermoral, bertoleran, bergotong royong, patriotik, dinamis, berbudaya,
dan berorientasi Ipteks berdasarkan Pancasila dan dijiwai oleh iman dan takwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa.




